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and Quality Of Life In Eldery”.

Kegiatan ini bertujuan untuk memfasilitasi para akademisi dan praktisi
dibidang kesehatan terutama kebidanan, keperawatan, dan farmasi untuk
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civitas akademik Program Studi Kebidanan dan Keperawatan STIKES Harapan
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dibidang Kebidanan, Keperawatan, dan Farmasi dari seluruh Indonesia. Adapun
outcome kegiatan ini adalah Proceeding berskala nasional dan telah ber-ISBN.

Semoga kegiatan ini bermanfaat untuk membantu perkembangan
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Abstrak

Latarbelakang: Tindakan operasi sectio caesarea menyebabkan nyeri dan mengakibatkan terjadinya perubahan
kontinuitas jaringan karena adanya pembedahan. Nyeri tersebut akan menimbulkan berbagai masalah, salah
satunya masalah laktasi. Menurut Julianti, 2014 bahwa 68% ibu post sectio caesarea mengalami kesulitan
dengan perawatan bayi, bergerak naik turun dari tempat tidur dan mengatur posisi yang nyaman selama
menyusui akibat adanya nyeri. Posisi laid-backfeeding dirasakan lebih rileks oleh para ibu menyusui. Nyeri
luka jahitan baik luka episiotomi ataupun luka operasi caesar dirasakan lebih minimal dibandingkan duduk
tegak. Penangana nyeri pada ibu post SC di RSUD Goeteng Taruna Dibrata Purbalingga adalah dengan
pemberian analgetik dan untuk posisi menyusui Laid back feeding belum diterapkan.

Tujuan pada penelitian ini untuk menganalisis Perbedaan Penurunan Nyeri Ibu Post Sectio Caesaria pada ibu
menyusui dengan Laid Back Feeding dengan dan tanpa pemberian Ketorolac.

Desain penelitian ini adalah Quasi-eksperiment, rancangan penelitian ini adalah Equivalent with Control Group
design yaitu suatu rancangan dengan menambah kelompok kontrol. Teknik sampling yang digunakan Purposive
sampling. Instrument untuk menilai pengetahuan dan ketrampilan ibu nifas menggunakan Numeric Rating
Scale (NRS) dan ceklist. Analisis dilakukan dengan uji Independent sample t-test dengan uji hipotesis dan
tingkat kemaknaan 95% (alpha 0,05). Hasil Penelitian menunjukan tidak ada perbedaan penurunan skala nyeri
yang bermakna antara ibu post SC yang menyusui Laid Back Feeding dengan kombinasi terapi ketorolac dan
kelompok control.

Kata kunci : Laid Back Feeding, post SC, Ketorolac, Nyeri.

Abstract
Background: Cesareanean surgery causes pain and results in changes in tissue continuity due to surgery. The
pain will cause various problems, one of which is lactation problem. According to Julianti, 2014 that 68% of
post-sectio caesarea moms have difficulty with infant care, moving up and down from bed and arranging a
comfortable position during breastfeeding due to pain. The laid-backfeeding position is felt more relaxed by
nursing mothers. Sore wound pain either episiotomy or caesarean section wound is felt more minimal than
sitting upright. Handling of pain in post SC mother in RSUD Goeteng Taruna Dibrata Purbalingga is by giving
analgetik and for lactating position Laid back feeding not yet applied.
The purpose of this study was to analyze the difference between Post Sectio Caesaria Postpartum Mother Post
Disease on breastfeeding mothers with Laid Back Feeding with and without Ketorolac administration.
The design of this research is Quasi-experiment, the design of this research is Equivalent with Control Group
design that is a design by adding control group. Sampling technique used Purposive sampling. Instrument for
assessing maternal skills and skills using Numeric Rating Scale (NRS) and checklist. The analysis was done by
Independent sample t-test with hypothesis test and significance level 95% (alpha 0,05). The results showed no
significant difference in pain scale reduction between post-SC mothers who breastfed Laid Back Feeding with
combination of ketorolac therapy and control group.

Keywords: Laid Back Feeding, post SC, Ketorolac, Pain
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PENDAHULUAN

Masa nifas merupakan masa kritis baik bagi
ibu maupun banyinya. Badan Kesehatan
Dunia (WHO) menyatakan bahwa persalinan
dengan bedah caesar adalah sekitar 10-15%
dari semua proses persalinan di negara
berkembang. Bahkan, prosentase melahirkan
sectio caesarea di rumah sakit swasta pada
tahun 2004 rata-rata 20 % dan persalinan
normal 80%. Sementara, menurut laporan
kedokteran terbaru di tahun 2005 naik lagi
menjadi 26,3% dan 27,5% di tahun 2006
(Kemenkes RI, 2013).

Tindakan sectio

operasi caesarca

menyebabkan nyeri dan mengakibatkan
terjadinyaperubahankontinuitasjaringankaren
a adanya pembedahan.Nyeri tersebutakan
menimbulkan berbagaimasalah,salah
satunyamasalahlaktasi. MenurutJulianti,
2014 bahwa 68% ibu postsectio caesarea
mengalami  kesulitan dengan perawatan
bayi,bergerak naik turun dari tempat tidur
dan mengatur posisi yang nyaman selama
menyusui akibat adanya nyeri.Rasa nyeri

tersebut akan menyebabkan pasien menunda

pemberian ASI sejak awalpada bayinya
(Aminah, 2011). Penanganan yang sering
digunakan  untuk  menurunkan  nyeri
postsectio caesarea biasanya menggunakan

analgesic. Namun demikian pemberian

farmakologi ~ tidak  bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan klien sendir
iuntuk mengontrol nyerinya. Sehingga

dibutuhkan kombinasi farmakologi untuk
mengontro Inyeri dengan nonfarmakologi
agar sensasi nyeri dapat berkurang serta
masa pemulihan tidak memanjang. Metode
non farmakologi tersebut diperlukan untuk
mempersingkat ~ episode  nyeri  yang
berlangsung hanya beberapadetik atau menit
(Yuliatun, 2008). Salah satu terapi non
farmakologi untuk mengurangi nyeri post SC
adalah menyusui dengan Posisi laid back
feeding. Posisi ini direkomendasikan bagi
ibu nifas post SC karena lebih dirasakan
rileks sehingga menyebabkan nyeri luka
jahitan lebih minimal (Cholson,dkk, 2008).

Studi pendahuluan pada tanggal 2 Mei 2016
di RSUD Goeteng Taroenaibrata Purbalingga
diketahui jumlah angka kejadian persalinan
dengan sectio caesarea pada tahun 2015
sebanyak 420 dari 910 persalinan atau
46,15% diantaranya persalinan dengan
metode sectio caesarea. Jumlah ini lebih
banyak dibandingkan pada tahun 2014 yaitu
364 dari 890 persalinan atau 40,89% dari
seluruh kejadian persalinan. Sedangkan
kasus laserasi perineum pada tahun 2015
sebanyak 340 dari 490  persalinan
pervaginam atau 69,38%. Luka persalinan

tersebut menyebabkan nyeri pada ibu yang
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menyulitkan pemberian ASI Ekslusif dan
memperlambat involusi uteri. Informasi dari
dokter dan bidan, ibu nifas dengan nyeri post
partum, penanganannya adalah dengan
pemberian analgetik peroral dan untuk posisi
menyusui  Laid back feeding belum
diterapkan. Sehingga peneliti tertarik untuk
meneliti Penurunan Nyeri Ibu Post Sectio

Caesaria Pasca Intervensi Laid back feeding

di  RSUD  Goeteng Taruna Dibrata
Purbalingga.
METODE
Desain  penelitian ini adalah  Quasi-

eksperiment, dengan rancangan Equivalent

with Control Group design,yaitu satu

kelompok yang diukur skala nyerinya

sebelum dan sesudah menyusui
menggunakan posisi laid back feeding
dengan  kombinasi  terapi  ketorolac.

Pengambilan sampel menggunakan teknik
Purposive sampling yakni sejumlah 40 ibu
nifas post Sectio Caesaria  di RSUD
Goeteng Taroenadibrata Purbalinggayang
inklusi.

ibu nifas

memenuhi kriteria

Instrumentuntukmenilai  nyeri
menggunakan Numeric Rating Scale
(NRS)dan

univariat dilakukan dengan menyajikan hasil

lembar observasi.  Analisis

penelitian dengan tekstular,dan tabular.

Analisis bivariat dilakukan untuk mencari

hubungan kedua variabel bebas dan terikat.
Analisis dilakukan dengan uji normalitas
terlebih dahulu jika data berdistribusi normal
maka menggunakan vji Paired sample t-test,
pada taraf signifikasi 5% (0,05) dan taraf
kemaknaan 95% (Hidayat, 2007). Apabila P
value< (o) 0,05 maka dinyatakan ada
perbedaan penurunan skala Nyeri Ibu Post
Sectio Caesaria sebelum dan setelah ibu
laid back feeding
RSUD

menyusui  dengan

dikombinasi terapi ketorolac di

Goeteng Taroenadibrata Purbalingga.

HASIL
Pada Karakteristik responden didapatkan

hasil sebagian berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Frekuensi Perse

Karakteristik (n = 40) ntase
(%)

Kelompok Usia
Beresiko (<20 dan >35 9 2.5
tahun)
Tidak beresiko (20-35 3 775
tahun)
Paritas
Beresiko (<1 dan>4) 19 47,5
Tidak Beresiko (2-3) 21 52,5

Berdasarkan Tabel 1. Menunjukkan bahwa
mayoritas responden adalah pasien dengan
usia reproduksi tidak beresiko (20-35 tahun)
yaitu 31 orang (77,5%) dan sebagian besar
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memiliki riwayat paritas tidak beresiko yakni  terapi ketorolac terhadap penurunan skala

paritas 2 dan 3 (52,5%).Hasil Uji normalitas nyeri ibu post SC di RSUD Goeteng

data menggunakan Shapiro-Wilk  Taroenadibrata Purbalingga tahun 2018.
menunjukan data berdistribusi nilai normal.
) o o PEMBAHASAN
Sehingga analisis bivariat seperti ditunjukan
Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa

pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh Posisi Menyusuilaid Back mayoritas responden adalah pasien dengan

Feedingdan Pemberian Ketorolac Terhadap
Penurunan Skala Nyeri

usia reproduksi tidak beresiko (20-35 tahun)

Variabe | Kelo Reratd |
1 K| n penuruna
mpo n p
Skale} sebel 40 1.5 0,00
nyeri um 1
sesud
ah 40

Hasil uji paired t test menunjukan
perbandingan skala nyeri ibu post Sectio
(80
Laid Back Feeding dengan

Caecaria sebelum dan sesudah
intervensi
pemberian terapi ketorolac, menunjukkan
nilai p (0,001) lebih kecil dari 0,05 (p< a
0,05)

perbedaan skala nyeri ibu post SC yang

maka secara statistik  terdapat

bermakna antara sebelum dan sesudah
intervensi posisi menyusui Laid Back
Feeding  yang  dikombinasi  dengan

pemberian terapi ketorolac. Sehingga dapat
disimpulkan ada pengaruh kombinasi posisi

menyusui laid back feeding dan pemberian

yaitu 31 orang (77,5%). Hal ini dapat

dikaitkan  dengan  jumlah  mayoritas

responden yang berada pada usia reproduksi

sehat (usia 20-30 tahun) yang secara

psikologis merupakan usia matang untuk

mengendalikan emosi, termasuk respon

menghadapi nyeri. Semakin matang usia

seseorang maka semakin mampu

mentoleransi rasa nyeri. Jumlah mayoritas
responden yang berada pada paritas 2 dan 3

(52,5%) juga  dapat mempengaruhi

penurunan skala nyeri karena sebagian besar

responden telah memiliki pengalaman

menghadapi  nyeri  pasca  persalinan.

Pengalaman ini dapat mengubah sensasi
pasien  terhadap  nyeri.  Pengalaman
persalinan terdahulu terkait dengan nyeri saat
maupun setelah bersalin dengan atau tanpa
sectio caecaria dapat membantu ibu
mengelola manajemen nyeri dengan lebih
siap. Hal ini sejalan  dengan pendapat
Nursalam (2015) bahwa faktor lain penyebab

nyeri adalah persepsi dan toleransi individu
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terhadap nyeri, ambang nyeri, lingkungan,

usia, pengalaman lampau, kebudayaan,
kepercayaan, dan stress. Selama faktor ini
masih kuat pengaruhnya bagi individu maka
terapi farmakologi, sehingga diperlukan
terapi non farmakologi untuk meningkatkan
kemampuan individu dalam melakukan
manajemen nyeri pasca bersalin (Lisa, dkk,
2017.)
Perbedaan nyeri yang  dirasakan
responden didukung oleh Telfer dalam Fraser
dan Cooper (2009) yang menyatakan nyeri
merupakan fenomena multifaktorial, yang

subjektif, personal dan kompleks

yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis,
biologis, faktor budaya dan ekonomi.
Perbedaan ini menunjukan bahwa intervensi
menyusui dengan posisi Laid Back Feeding
mampu mengalihkan toleransi nyeri dan
ambang batas nyeri saat dan setelah ibu
menjalani  aktifitas menyusui/  kontak
langsung dengan bayi, dengan menyusui ibu
mau beradaptasi serta berespons terhadap
nyeri dengan lebih baik, sehingga ibu lebih
toleran terhadap rasa nyeri yang dialaminya.
Berdasarkan Tabel 2 hasil analisis paired

T-test didapatkan nilai p = 0.0001 (p < 0.05)

operasi orthopedi karena ketorolac memiliki

efek  analgesik  kuat bila  diberikan
intramuskular maupun intravena. Ketorolac
berguna untuk memberikan analgesik pasca
operasi derajat sedang sampai berat sebagai
obat tunggal maupun sebagai suplemen
dalam penggunaan opioid (Michael et al,
2010). Efektivitas ketorolac 30 mg sebanding
dengan morfin 10 mg atau meperidine 100
mg, onsetnya sekitar 10 menit, durasi kerja
sekitar 6 sampai 8 jam, dan efek sampingnya
lebih ringan, tidak ada depresi ventilasi
atau kardiovaskular, dan hanya memiliki
sedikit atau tidak ada efek pada dinamika
saluran empedu, menjadikan obat ini lebih
berguna sebagai analgesik ketika tidak
diinginkan spasme saluran empedu. Hal
tersebut berbeda dengan opioid yang
menimbulkan spasme pada saluran empedu.
(Stoelting & Hillier, 2006)

Keputusan pemakaian analgesik
yang dipilih pada pasca operasi harus
berdasarkan kegunaan dan keamanannya,
sehingga pasien mendapatkan keuntungan
dari analgesik yang telah dipilihkan untuknya
dari berbagai macam jenis agen dan metode

pemberian yang ada. Pertimbangan dosis dan

yang artinya terdapat perbedaan yang berapa lama analgesik itu diberikan pada
signifikan pada nyeri sebelum dan sesudah pasien akan mempengaruhi hasil dari
pemberian  ketorolac. Ketorolac paling penatalaksanaan nyeri. Hal ini penting,
banyak digunakan sebagai analgesik pasca mengingat penurunan nyeri atas
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penggunaan analgesik pasien pasca operasi

harus  tercapai  sesuai  tujuan  awal
penggunaan analgesik tersebut (Silva et al,
2013).

Penurunan nyeri yang bermakna pada
ibu post SC sebelum dan sesudah intervensi
ini dipengaruhi oleh banyak faktor baik
farmakologi

maupun non farmakologi.

Intervensi posisi menyusui Laid Back

Feeding masuk dalam terapi nyeri

nonfarmakologis, yaitu terapi mengatasi
nyeri tanpa menggunakan obat-obatan, tetapi
dengan memberikan berbagai teknik yang
setidaknya dapat sedikit mengurangi rasa
nyeri salah satunya adalah terapi distraksi
yang memfokuskan perhatian pasien pada
sesuatu selain nyeri, misalnya dengan
menyusui (Watiyah, 2013). Hal ini mengacu
pada teori gate control yang menyatakan
bahwa impuls-impuls

nyeri yang akan

melewati  gerbang  (ujung-ujung  saraf
sensorik) dapat diatur atau dihambat oleh
mekanisme pertahanan di sepanjang sistem
saraf pusat. Teori ini mengatakan bahwa
impuls nyeri dihantarkan ketika gerbang
dalam posisi terbuka dan akan dihentikan
ketika gerbang ditutup (Potter and Perry,
2010). Menurut Telfer dalam Fraser dan
Cooper (2009) nyeri

perasaan tertekan, menderita atau kesakitan

dikatakan sebagai

yang disebabkan oleh stimulasi ujung-ujung

saraf tertentu. Posisi menyusui Laid Back
dijadikan

(menutup) agar impuls saraf tidak dapat

Feeding dapat penghambat
berjalan bebas ke medula dan talamus

sehingga tidak dapat mentransmisikan

impuls atau pesan sensori ke Kkorteks
sensorik. Upaya menutup pertahanan tersebut
merupakan dasar teori menghilangkan nyeri
(Raymond, et all, 2009).

Penurunan nyeri pada ibu post SC pasca
menyusui dengan Laid Back Feeding juga
berkaitan dengan kontak kulit antara ibu dan
bayinya yang disebut dengan terapi stimulasi
kutaneus. Salah satu pemikiran tentang cara
kerja khusus stimulasi kutaneus adalah
menyebabkan pelepasan endorfin, sehingga
memblog transmisi stimulasi nyeri. Teori
Gate-kontrol mengatakan bahwa stimulasi
kutaneus mengaktifkan transmisi serabut
saraf sensori A-Beta yang lebih besar dan
lebih cepat. Proses ini menurunkan transmisi
nyeri melalui serabut delta-A berdiameter
kecil. Gerbang sinaps menutup transmisi

impuls nyeri. Hal ini sejalan dengan hasil

penelitian Colson, dkk ( 2012) yang
mengatakan bahwa posisi [laid-back/semi-
reclining atau rebahan dirasakan lebih

nyaman oleh para ibu yang baru saja
melahirkan, nyeri pada luka jahitan baik luka
episiotomi ataupun luka operasi caesar juga

dirasakan lebih minimal dibandingkan duduk
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tegak, sehingga secara tidak langsung
mendukung ibu untuk bertahan lebih lama
dalam menyusui.

Keuntungan stimulasi kutaneus adalah
dilakkan dirumah,

sehingga memungkinkan klien dankeluarga

tindakan ini  dapat
melakukan upaya kontrol gejala nyeri dan

penanganannya. Penggunaan yang benar

dapat mengurangi persepsi nyeri dan

membantu mengurangi ketegangan otot
(Mander dalam Watiyah, 2013). Oleh karena
itu kombinasi posisi laid back feeding
dengan pemberian terapi ketorolac dapat
menjadi pilihan terapi asuhan yang sangat
baik untuk menurunkan nyeri pada ibu

menyusui post Sectio Caecaria.
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